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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

a. Sistem perekapan data kecelakaan yang ada saat ini masih dalam 

bentuk konvensional, dan data yang ada dipublikasikan ke masyarakat 

belum diperbaharui. Serta data kecelakaan yang ada tidak memberikan 

informasi mengenai daerah rawan kecelakaan yang ada di Kabupaten 

Sleman. 

b. Analisis daerah rawan kecelakaan pada ruas Jalan Nasional di 

Kabupaten Sleman menggunakan metode Z-Score untuk menentukan 

Blacklink dan metode Cussum untuk menentukan Blackspot. 

Berdasarkan analisis ruas jalan nasional yang memiliki tingkat rawan 

kecelakaan tertinggi dimulai dari :  

1. Jalan Yogya-Solo dengan nilai Z 33,39 dan blackspot tertinggi 

pada sta 12. 

2. Jalan Magelang dengan nilai Z 19,68 dan blackspot  tertinggi 

pada sta 13. 

3. Jalan Wates dengan nilai Z 11,53 dan blackspot tertinggi pada 

sta 3. 

4. Jalan Laksada Adi Sucipto dengan nilai Z 3,52 dan blackspot 

tertinggi pada sta 1. 

5. Jalan Prambanan dengan nilai Z 1,21 dan blackspot tertinggi 

pada sta 2. 

c. Pemetaan daerah rawan kecelakaan dapat dilakukan salah satunya 

menggunakan aplikasi ArcGIS, pemetaan ini berbasis web yang dapat 

diakses menggunakan link. Pada digitasi daerah rawan kecelakaan 

data yang ditampilkan adalah data kecelakaan dan data atribut jalan 

yang mudah dipahami. 

 

V.2 Saran 

a. Pemetaan Daerah Rawan Kecelakaan berbasis WebGIS diharapkan 

dapat diterapkan di Kabupaten Sleman dengan dukungan  instansi
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terkait, seperti Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman maupun 

Satlantas Kabupaten Sleman serta Pemerintahan Kabupaten Sleman. 

b. Perlu adanya pelatihan untuk petugas operator agar dapat menunjang 

penerapan digitasi dan juga agar dapat memperbarui data daerah 

rawan kecelakaan di Kabupaten Sleman. 

c. Dengan adanya ArcGIS berbasis online memberikan sebuah informasi 

pemetaan tentang lokasi daerah rawan kecelakaan. Bertujuan 

memberi peringatan atau pemberitahuan kepada pengendara sepeda 

motor maupun roda 4 atau lebih supaya berhati-hati saat berkendara 

d. Jika sistem ini digunakan perlu adanya sosialisasi pengenaian sistem 

digitasi daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Sleman kepada 

masyarakat. 

e. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai trend daerah rawan 

kecelakaan yang ada di Kabupaten Sleman dengan adanya Jalan Tol 

Semarang – Solo.
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